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INTISARI

Latar Belakang : Pada Puskesmas Muntilan Il diperoleh data ibu nifas dalam 6
bulan terakhir terdapat 3 orang terkena infeksi pada luka perineumnya. Dari 3
orang yang terkena infeksi perineum, ketiganya melakukan perawatan perineum
dengan tidak mencucinya menggunakan sabun karena masih takut melukai jahitan
perineumnya sehhingga jahitan yang basah, kemerahan, serta sedikit bengkak. Ibu
nifas merasa takut dan enggan untuk melakukan miksi dan defekasi dengan alasan
rasa nyeri pada luka jahitan pada perineumnya serta takut akan terjadi infeksi
pada luka tersebut.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui perilaku perawatan luka perineum pada
ibu nifas primipara

Metode Penelitian : menggunakan rancangan deskriptif non analitik dengan
pendekatan kuantitatif dengan subjek semua ibu nifas primipara dengan
convenience sampling.

Hasil Penelitian : berdasarkan analisis yang dilakukan terdapat 24 responden (
75,0%) melakukan perawatan luka perineum dengan baik. Terdapat 31 orang atau
96,9% ibu nifas yang telah melakukan perawatan luka perineum pada tahap
persiapan dengan baik. 27 orang atau 84,4% ibu nifas yang telah melakukan
perawatan luka perineum pada tahap kerja dengan baik, 30 orang atau 93,8% ibu
nifas yang telah melakukan perawatan luka perineum pada tahap terminasi dengan
baik.

Kesimpulan :Perilaku ibu postpartum primpipara tentang perawatan luka
perineum dikategorikan baik.

Kata Kunci : Perilaku, Postpartum,Primipara, Perawatan luka perineum.
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THE ATTITUDES OF THE PUERPERAL MOTHERS IN PERINEUM
WOUND TREATMENT
Arima Fitriyani t, 2 Wenny Savitri.

ABSTRACT

Background: In the PKM Muntilan 1I, between 6 last mounths it was found 3
perineum infection cases. There were patients did the wound perineum treatment
with not wash their perineum use soap because afraid torn perineum tear so there
were some wet, red and swollen stitches. The puerperal mothers are afraid and
reluctant to conduct miksi and defecation treatments because of painful reason of
stitch wound on perineum. The puerperal mothers are also afraid of infection that
will occur on the wound.

Objective: to find out attitudes of the puerperal mothers in treating perineum
wound

Methods: Using a descriptive method with approaches Survey, using convenience

sampling method with the subject of all puerperal mothers with perineum tear
that occur during delivery. The total sample of 32 people, the data collection
techniques used are checklist.

Result: the attitudes of puerperal mothers on the wounds perineum treatments in
the Muntilan Il Community Health Center included in both categories as many as
24 respondent (75,0%), the attitudes of puerperal mothers on the wounds
perineum treatments in the pra interaction phase included in both categories, the
number of those 31 respondents (96.9%), the attitudes of puerperal mothers on
the wounds perineum treatments in the work phase included in both categories,
with the number of respondents 27 individuals (84,4%), the attitudes of puerperal
mothers on the wounds perineum treatments in the termination phase included in
both categories, with the number of respondents 30 (93,8%).

Conclusion: the attitudes of puerperal mothers on the wounds perineum
treatments in the Muntilan 1 Community Health Center included in both
categories
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